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Abstract 

This study evaluates the public relations management strategy (PR) at SMK 
PGRI 3 Nganjuk and its contribution to the formation of the school's image 
using the CIPP (Context, Input, Process, Product) evaluation model. The 
qualitative method with case studies involves the principal, public relations, 
administration, parents, and the community as informants. Data were 
collected through observation, semi-structured interviews, and 
documentation, analyzed with the Miles and Huberman model. The results 
show that the school context needs to strengthen its image with a clear 
public relations structure. However, limited budgets and resources (inputs) 
hinder program optimization. The digital publishing process is starting to 
increase but is inconsistent due to overlapping tasks and lack of devices. 
Public relations products increase engagement on social media and 
relationships with the industry, although it has not been quantitatively 
measured. In conclusion, public relations strategies have a positive impact 
on school image, but it is necessary to strengthen budget support, 
professionalize human resources, and data-based evaluation for more 
effective and sustainable results. 
Keywords: Public relations strategy, school image, CIPP evaluation, 
communication management, vocational school 

 
Abstrak 

Penelitian ini mengevaluasi strategi manajemen hubungan masyarakat 
(humas) di SMK PGRI 3 Nganjuk dan kontribusinya terhadap pembentukan 
citra sekolah menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, 
Product). Metode kualitatif dengan studi kasus melibatkan kepala sekolah, 
humas, tata usaha, wali murid, dan masyarakat sebagai informan. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 
dokumentasi, dianalisis dengan model Miles dan Huberman. Hasil 
menunjukkan konteks sekolah membutuhkan penguatan citra dengan 
struktur humas yang jelas. Namun, keterbatasan anggaran dan sumber daya 
(input) menghambat optimalisasi program. Proses publikasi digital mulai 
meningkat tetapi tidak konsisten akibat tumpang tindih tugas dan minim 
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perangkat. Produk humas meningkatkan engagement di media sosial dan 
hubungan dengan industri, meski belum terukur kuantitatif. Kesimpulannya, 
strategi humas berdampak positif pada citra sekolah, namun perlu penguatan 
dukungan anggaran, profesionalisasi SDM, dan evaluasi berbasis data untuk 
hasil lebih efektif dan berkelanjutan. 
Kata Kunci: Strategi humas, citra sekolah, evaluasi CIPP, manajemen 
komunikasi, sekolah kejuruan 

 
Pendahuluan 

Persaingan antar lembaga 
pendidikan di Indonesia semakin 
intensif, terutama pada jenjang sekolah 
menengah kejuruan swasta. Sekolah 
swasta menghadapi tantangan serius 
dalam mempertahankan eksistensi di 
tengah menurunnya minat masyarakat, 
keterbatasan sumber daya manusia, 
fasilitas yang belum memadai, serta 
stigma kurangnya kualitas layanan 
pendidikan (Astuti et al., 2024). Kondisi 
ini semakin kompleks karena 
masyarakat semakin kritis dalam 
memilih institusi pendidikan yang 
dianggap mampu menjamin masa 
depan peserta didik. Oleh karena itu, 
keberlangsungan lembaga pendidikan 
swasta tidak hanya ditentukan oleh 
kualitas akademik, tetapi juga oleh 
kemampuan lembaga dalam 
membangun citra positif yang dapat 
meningkatkan kepercayaan publik. 

Citra institusi pendidikan pada 
dasarnya terbentuk melalui rangkaian 
pengalaman, interaksi, dan informasi 
yang diterima publik. Persepsi 
masyarakat terhadap sekolah 
berpengaruh terhadap partisipasi, 
dukungan, hingga pilihan orang tua 
dalam menyekolahkan anaknya (N. Sari 
et al., 2023; Sholeh, 2023). Citra yang 

positif mampu mendorong motivasi 
siswa, memacu profesionalisme guru, 
serta menciptakan iklim kompetitif 
yang kondusif bagi peningkatan mutu 
pendidikan (P & Andriyani, 2020; 
Supriani, 2022). Dengan demikian, citra 
sekolah bukan hanya aspek promosi, 
melainkan instrumen strategis yang 
berkontribusi pada peningkatan mutu 
layanan pendidikan secara 
berkelanjutan. 

Dalam konteks pembangunan 
citra lembaga pendidikan, fungsi 
Hubungan Masyarakat (Humas) 
memiliki posisi yang sangat strategis. 
Humas berperan sebagai penyambung 
komunikasi antara sekolah dan publik, 
perancang pesan, penjaga reputasi, 
serta pengelola hubungan dengan 
berbagai pemangku kepentingan (Rizki 
& Al Asy Ary, 2023). Penelitian Norman 
et al., (2023) menunjukkan bahwa 
humas yang dikelola secara profesional 
melalui perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi yang terstruktur memberikan 
pengaruh signifikan terhadap reputasi 
lembaga. Selain itu, efektivitas humas 
memungkinkan sekolah memahami 
opini masyarakat dan menyusun 
strategi komunikasi berbasis data, 
sebagaimana dikemukakan Fitzpatrick 
& Weissman, (2021) mengenai 
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pentingnya social media analytics 
dalam mendukung pengambilan 
keputusan komunikasi. 

Berbagai penelitian terdahulu 
menekankan elemen-elemen penting 
dalam strategi humas seperti 
koordinasi internal–eksternal, 
publikasi terencana, keterlibatan 
masyarakat, hingga pemanfaatan 
analisis SWOT sebagai dasar kebijakan 
komunikasi (Divina P et al., 2023). 
Namun, penelitian lain menunjukkan 
bahwa banyak sekolah swasta di 
daerah belum mampu menjalankan 
fungsi humas secara optimal akibat 
keterbatasan tenaga kompeten, 
minimnya fasilitas teknologi, serta 
belum adanya mekanisme evaluasi 
yang terstandar (Erlin et al., 2024; 
Maulidiyah, 2020; Rusyanti et al., 
2021). Celah inilah yang 
memperlihatkan bahwa strategi humas 
di sekolah swasta masih bersifat parsial 
dan belum terintegrasi dalam 
manajemen sekolah secara 
menyeluruh. 

Transformasi digital semakin 
memperluas tantangan humas lembaga 
pendidikan. Keterampilan mengelola 
media sosial, website, dan kanal 
komunikasi daring menjadi keharusan 
dalam membangun kehadiran digital 
yang kredibel. Penelitian Murtaja & Ien, 
(2023) mengungkapkan bahwa media 
sosial berperan signifikan dalam 
meningkatkan citra dan jumlah 
pendaftar baru di sekolah. Bahkan Doh 
et al., (2024) menemukan bahwa 
empati yang ditunjukkan humas dalam 

merespons publik dapat membangun 
hubungan emosional yang memperkuat 
reputasi institusi. Namun dalam 
praktiknya, banyak sekolah swasta 
belum memaksimalkan potensi media 
digital sebagai ruang interaksi publik 
yang membutuhkan kecepatan, 
ketepatan, dan kepekaan terhadap isu. 

Kesenjangan antara teori dan 
praktik terlihat jelas pada kondisi 
empiris SMK PGRI 3 Nganjuk, sebuah 
sekolah swasta terakreditasi A yang 
menghadapi tantangan pada aspek 
pengelolaan kehumasan. Meskipun 
program kehumasan telah disusun, 
praktik humas masih terfokus pada 
kegiatan PPDB dan belum mengarah 
pada pembangunan narasi institusional 
secara berkelanjutan. Berdasarkan 
hasil observasi dan angket masyarakat, 
rendahnya publikasi kegiatan, 
minimnya dokumentasi prestasi siswa, 
serta kurang optimalnya pemanfaatan 
media sosial menyebabkan publik tidak 
memperoleh gambaran yang utuh 
mengenai mutu sekolah. Kondisi ini 
berdampak pada rendahnya partisipasi 
masyarakat dan terbentuknya persepsi 
yang kurang menguntungkan bagi 
sekolah. 

Penelitian terdahulu 
menunjukkan fenomena serupa: humas 
sekolah banyak yang belum 
menjalankan evaluasi sistematis 
(Triatmaja et al., 2021), publikasi 
kegiatan masih bersifat incidental 
(Rusyanti et al., 2021), dan komunikasi 
digital belum dikelola secara strategis 
(Syafitri & Wulandari, 2024). Meski 
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demikian, belum banyak penelitian 
yang secara komprehensif 
mengevaluasi strategi humas sekolah 
swasta melalui pendekatan evaluatif 
seperti Model CIPP (Context, Input, 
Process, Product). Padahal, model 
evaluasi ini terbukti mampu 
memberikan gambaran utuh mengenai 
keberhasilan program pendidikan 
karena menilai bukan hanya output, 
tetapi juga konteks kebutuhan, 
kesiapan sumber daya, dan kualitas 
pelaksanaan (Santoso et al., 2025). 

Model CIPP secara konseptual 
menilai sebuah program dari empat 
dimensi komplementer. Pertama, 
komponen Context mengevaluasi 
kebutuhan, permasalahan, peluang, 
serta lingkungan strategis yang 
memengaruhi pelaksanaan program 
humas. Evaluasi konteks sangat penting 
bagi sekolah swasta karena dapat 
menunjukkan kesenjangan antara 
harapan masyarakat dan kondisi riil 
pelaksanaan strategi humas. Kedua, 
komponen Input menilai sumber daya, 
kebijakan, kompetensi SDM humas, 
infrastruktur teknologi, serta strategi 
yang dipilih untuk mencapai tujuan 
kehumasan. Komponen ini relevan 
mengingat banyak sekolah swasta 
memiliki keterbatasan input yang 
justru memengaruhi kualitas output 
humas. Ketiga, komponen Process 
mengkaji implementasi strategi humas, 
efektivitas koordinasi, kualitas 
publikasi, pemanfaatan media digital, 
dan hambatan operasional. Evaluasi 
proses memberikan gambaran 

mengenai sejauh mana strategi humas 
dilaksanakan sesuai perencanaan. 
Keempat, komponen Product menilai 
hasil yang dicapai baik dalam aspek 
peningkatan citra sekolah, persepsi 
masyarakat, maupun dampaknya 
terhadap mutu pendidikan. Pendekatan 
empat dimensi ini memungkinkan 
evaluasi yang komprehensif dan tidak 
parsial, sehingga mampu menghasilkan 
rekomendasi perbaikan yang lebih 
tepat dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, penggunaan 
Model CIPP dalam penelitian ini 
menjadi dasar penting untuk 
mengevaluasi efektivitas strategi 
humas di sekolah swasta secara 
menyeluruh. Pendekatan ini juga 
mengisi celah penelitian terdahulu 
yang umumnya hanya menyoroti aspek 
pelaksanaan humas tanpa 
mengevaluasi kesiapan sumber daya, 
relevansi kebijakan, dan kontribusi 
strategis terhadap mutu pendidikan. 
Oleh karena itu, kebaharuan penelitian 
ini terletak pada penerapan Model CIPP 
untuk memahami secara mendalam 
praktik manajemen humas di SMK PGRI 
3 Nganjuk, memotret dinamika internal 
sekolah, serta menganalisis kontribusi 
humas dalam membangun citra 
sekolah. Kerangka analisis yang sejauh 
ini belum banyak digunakan dalam 
penelitian humas sekolah swasta di 
Indonesia.selain itu penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji strategi 
manajemen hubungan masyarakat di 
SMK PGRI 3 Nganjuk serta perannya 
dalam membentuk citra positif sekolah. 
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Dengan pendekatan empiris yang 
mendalam dan sistematis, penelitian ini 
diharapkan memberi sumbangan 
penting pada pengembangan ilmu 
manajemen hubungan masyarakat 
khususnya di ranah lembaga 
pendidikan kejuruan swasta. Temuan 
hasil penelitian ini juga diharapkan 
mendukung pemerintah daerah dan 
sekolah dalam meningkatkan kualitas 
layanan pendidikan serta membangun 
citra positif yang berkelanjutan. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan 
pendekatan kualitatif dengan desain 
studi kasus evaluatif yang terstruktur 
berdasarkan model CIPP (Context, 
Input, Process, Product). Pendekatan 
kualitatif digunakan untuk 
memperoleh pemahaman yang 
mendalam tentang praktik manajemen 
hubungan masyarakat di lingkungan 
sekolah, sesuai dengan pandangan 
Baxter & Jack, (2008) bahwa 
pendekatan ini relevan untuk 
mengungkap makna, proses, dan 
pengalaman subjek secara langsung 
dalam konteks alaminya. 

Desain studi kasus diterapkan 
karena SMK PGRI 3 Nganjuk 
merupakan satuan kasus yang memiliki 
karakteristik tertentu sehingga perlu 
dikaji secara menyeluruh sebagai suatu 
sistem yang terikat. Pandangan Baxter 
& Jack, (2008) menegaskan bahwa 
studi kasus tepat digunakan untuk 
menelaah fenomena yang kompleks 
dan kontekstual. Adapun model CIPP 

dipilih karena mampu memberikan 
kerangka evaluasi yang menyeluruh 
mengenai kebijakan, kesiapan sumber 
daya, pelaksanaan program, serta hasil 
yang dicapai.  I. K. Sari et al., (2023) 
menyatakan bahwa model CIPP efektif 
dalam mengevaluasi program 
pendidikan karena memberikan 
penilaian yang terstruktur dan 
berorientasi pada peningkatan mutu. 

Penelitian dilaksanakan di SMK 
PGRI 3 Nganjuk, yang dipilih secara 
purposif karena memiliki relevansi 
yang tinggi dengan fokus penelitian, 
khususnya dalam hal penguatan citra 
sekolah dan pengelolaan komunikasi 
publik. Pemilihan lokasi berdasarkan 
kriteria kesesuaian konteks serta 
kemudahan akses data. 

Subjek penelitian ditentukan 
menggunakan purposive sampling, 
yaitu teknik pemilihan informan yang 
dianggap mengetahui secara mendalam 
fenomena yang diteliti. Informan terdiri 
atas: 
1. Kepala sekolah sebagai informan 

kunci, 
2. Wakil kepala sekolah bidang 

hubungan masyarakat dan kepala 
tata usaha sebagai informan utama, 

3. Wali murid, masyarakat dan pihak 
terkait lainnya sebagai informan 
pendukung. 

Teknik Snowball Sampling 
digunakan untuk menambah informan 
sesuai rekomendasi dari informan 
sebelumnya yang dinilai memiliki 
informasi relevan. Pemilihan informan 
mengikuti panduan Baxter & Jack, 
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(2008) tentang relevansi informan 
yang memahami fenomena secara 
substantif. 

Pengumpulan data dilakukan 
melalui tiga teknik utama, yaitu 
observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Ketiga teknik ini 
digunakan untuk memeroleh data yang 
saling melengkapi sehingga 
menghasilkan gambaran yang 
menyeluruh mengenai strategi 
hubungan masyarakat di sekolah. 
Observasi 

Observasi dilakukan secara 
nonpartisipatif, yaitu dengan 
mengamati kegiatan humas, alur 
komunikasi, sarana prasarana 
komunikasi, serta aktivitas publikasi 
sekolah. Pengamatan dilakukan secara 
sistematis untuk memahami 
pelaksanaan hubungan masyarakat 
dalam situasi yang sebenarnya. (Ainun 
et al., n.d.) menegaskan bahwa 
observasi langsung penting dilakukan 
untuk menilai efektivitas komunikasi 
organisasi dalam praktik. 
Wawancara mendalam 

Wawancara dilakukan secara 
semi terstruktur agar peneliti 
memperoleh informasi yang rinci 
sekaligus tetap memberikan ruang bagi 
informan untuk menjelaskan 
pengalaman mereka. Kepala sekolah 
memberikan data mengenai arah 
kebijakan humas, wakil kepala humas 
serta kepala tata usaha memberikan 
informasi terkait pelaksanaan program, 
dan masyarakat memberikan 
pandangan mengenai citra sekolah. 

Wawancara semi terstruktur 
memudahkan peneliti menggali data 
yang tidak tercatat secara formal, 
sebagaimana dinyatakan 
(Dejonckheere & Vaughn, 2019). 
Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian disusun 
berdasarkan kerangka CIPP dan terdiri 
atas pedoman wawancara, lembar 
observasi, serta daftar periksa 
dokumentasi. 
 Context: pedoman wawancara yang 

mengkaji kebijakan humas, 
kebutuhan komunikasi, persepsi 
publik, serta karakteristik citra 
lembaga (personality, reputation, 
value, identity). 

 Input: daftar periksa untuk menilai 
sumber daya manusia humas, 
sarana komunikasi, dukungan 
teknologi, serta alokasi anggaran. 

 Process: lembar observasi yang 
memuat aspek perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengendalian kegiatan humas. 

 Product: pedoman wawancara dan 
dokumentasi untuk menilai capaian 
kegiatan humas, efektivitas 
publikasi, serta perubahan persepsi 
masyarakat. 

 
Penyusunan instrumen mengacu 

pada prinsip evaluasi program 
pendidikan sebagaimana dijelaskan (I. 
K. Sari & Manurung, 2023), yang 
menekankan kejelasan indikator 
sebagai dasar penilaian. 

Analisis data dilakukan dengan 
mengintegrasikan model analisis 
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kualitatif Miles dan Huberman 
(Qomaruddin & Sa’diyah, 2024) dengan 
kerangka evaluasi CIPP. Analisis 
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 

Data yang telah direduksi 
kemudian dikelompokkan ke dalam 
empat komponen CIPP: 
1. Context, untuk menganalisis 

kebutuhan komunikasi dan kondisi 
yang memengaruhi citra sekolah. 

2. Input, untuk menilai kesiapan 
sumber daya dan fasilitas yang 
digunakan dalam kegiatan humas. 

3. Process, untuk mengevaluasi 
pelaksanaan kegiatan, kualitas 
koordinasi, serta efektivitas strategi 
komunikasi. 

4. Product, untuk menilai hasil 
kegiatan humas berupa jangkauan 
publikasi, perubahan citra, dan 
tanggapan masyarakat. 

Integrasi kedua model analisis ini 
memungkinkan peneliti memperoleh 
pemahaman yang mendalam sekaligus 
sistematis terhadap praktik humas 
sekolah. 

Keabsahan data dijaga melalui 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, 
dan triangulasi waktu. Teknik ini 
dilakukan dengan membandingkan 
data dari berbagai informan, 
membandingkan hasil wawancara, 
observasi, serta dokumentasi, dan 
melakukan pengecekan data pada 
waktu yang berbeda. 

Selain itu, dilakukan member 
check, yaitu meminta informan 

memeriksa kembali hasil sementara 
wawancara agar data yang diperoleh 
benar-benar sesuai dengan maksud 
informan. Teknik ini sejalan dengan 
prinsip kredibilitas data yang 
dikemukakan (Amankwaa, 2016), yang 
menyatakan bahwa validitas kualitatif 
diperoleh melalui proses verifikasi 
langsung kepada penyedia data. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian mengenai 
evaluasi strategi manajemen humas di 
SMK PGRI 3 Nganjuk, yang dianalisis 
menggunakan model CIPP, disusun 
melalui empat tahapan evaluasi. Pada 
tahap context, kajian difokuskan pada 
sejauh mana program kehumasan 
dirancang dan dijalankan untuk 
menjawab kebutuhan sekolah dalam 
membangun citra positif. Tahap input 
mengevaluasi ketersediaan dan 
kualitas sumber daya yang meliputi 
kebijakan sekolah, kompetensi sumber 
daya manusia, serta peran struktur 
organisasi dalam mendukung 
pelaksanaan fungsi kehumasan. 
Selanjutnya, tahap process mengkaji 
mekanisme pelaksanaan program 
humas, mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, hingga 
pengendalian, termasuk koordinasi 
antar pihak dan berbagai kendala yang 
muncul selama implementasi. Terakhir, 
tahap product menilai hasil dan 
dampak dari program humas, baik 
dalam bentuk pencapaian tujuan, 
peningkatan citra sekolah, maupun 
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perubahan persepsi masyarakat 
terhadap lembaga. 
Program Strategi humas dalam 
meningkatkan citra positif di SMK 
PGRI 3 Nganjuk ditinjau dari aspek 
context 

Evaluasi context adalah upaya 
untuk menganalisis terhadap latar 
belakang kebutuhan, permasalahan 
dan tujuan program kehumasan 
sekolah. Tahap ini bertujuan untuk 
mengkaji sejauh mana program humas 
dilaksanakan untuk merespons 
kebutuhan sekolah dalam 
meningkatkan citra positif sekolah. 
Context dalam penelitian ini meliputi 
struktur organisasi humas dengan 
SKresmi serta jobdesk yang jelas yang 
mengacu pada visi dan misi sekolah. 

Kepala sekolah mendukung 
pencitraan institusi melalui 
pengelolaan identitas fisik seperti 
gedung baru, logo, dan target khusus 
seperti peningkatan penerimaan siswa 
baru telah menjadi fokus program 
humas melalui fokus digitalisasi. 
Namun, dari perspektif masyarakat 
sekitar, pengenalan bagian humas 
masih terbatas, dan keterlibatan 
masyarakat dalam kegiatan humas 
dirasa belum optimal. Hal ini sesuai 
dengan latar belakang bahwa 
manajemen hubungan masyarakat di 
sekolah masih perlu diperkuat untuk 
meningkatkan citra positif dan 
kepercayaan publik. 
 
 

Program Strategi humas dalam 
meningkatkan citra positif di SMK 
PGRI 3 Nganjuk ditinjau dari aspek 
input 

Evaluasi input program merujuk 
pada menilai sumber daya, strategi 
yang digunakan untuk mendukung 
pelaksanaan program. Aspek ini 
mencakup analisis terhadap kebijakan 
sekolah, kompetensi SDM, dan peran 
struktur organisasi dalam mendukung 
kehumasan.  

Dalam aspek sumberdaya terbagi 
menjadi dua bentuk yakni sumber daya 
manusia dan sumber daya non 
manusia, pada aspek sumberdaya 
manusia bagian humas terdiri dari tiga 
orang yang terdiri dari satu orang 
sebagai penanggung jawab humas, satu 
orang anggota memiliki tugas 
menjalankan aspek digitalisasi 
kehumasan (IT dan media sosial) dan 
satu orang menjalankan aspek 
kehumasan dengan pihak eksternal 
yaitu dunia usaha serta dunia industri. 
Sumberdaya non manusia yang dimiliki 
meliputi fasilitas baru yaitu bangunan 
yang dimodernisasi dan bangunan baru 
sebagai penunjang kegiatan pertemuan 
dengan berbagai pihak serta belajar 
mengajar. 
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Tabel 1. Struktur Humas 

 
Strategi yang dilakukan oleh 

humas dalam meningkatkan citra 
positif yaitu: membuat konsep 
publikasi media sosial, melakukan 
diseminasi media untuk meningkatkan 
citra melalui media cetak (pamflet, 
brosur, banner dan lain-lain). Pada 
bagian materi atau anggaran 
didapatkan hasil berdasarkan 
wawancara responden bahwa bagian 
humas tidak mendapatkan anggaran 
yang pasti dalam menjalankan setiap 
program kerja, dan ketika mengajukan 
anggaran untuk menjalankan program 
kerja atau peningkatan kualitas 
perangkat tidak semua pengajuan 
disetujui oleh bendahara sekolah 
karena perlu meninjau urgensinya. 
 
Program Strategi humas dalam 
meningkatkan citra positif di SMK 
PGRI 3 Nganjuk ditinjau dari aspek 
process 

Dalam model CIPP, Process 
menilai atau mengevaluasi bagaimana 
input tersebut diimplementasikan, 
apakah berjalan efektif, dan kendala 

apa yang muncul. Pada aspek sumber 
daya manusia dalam struktur Humas 
jobdesk sudah terbagi jelas, proses 
pelaksanaan seharusnya lebih focus 
sesuai dengan bidang pekerjaan dan 
keahlian masing masing. Dalam 
prosesnya, evaluasi akan melihat 
apakah pembagian tugas ini benar-
benar diterapkan, efektif atau masih 
terjadi tumpang tindih. Input yang baik 
dalam bentuk pembagian tugas SDM 
akan sangat menentukan bagaimana 
setiap tugas (publikasi digital, 
hubungan eksternal, koordinasi 
humas) dilaksanakan pada tahap 
proses.  

Aspek sumber daya non-
mVanusia yaitu fasilitas gedung 
modern dan ruang pertemuan 
mendukung proses Pelaksanaan humas 
melalui pertemuan dengan pihak 
industri, pembuatan konten publikasi 
dan kegiatan branding sekolah. Input 
berupa fasilitas akan terlihat 
dampaknya pada proses, misalnya 
apakah fasilitas benar-benar 
dimanfaatkan secara optimal dalam 
kegiatan humas. Dalam prosesnya 
wakil kepala bidang sarana prasarana 
akan melakukan inspeksi rutin 
terhadap bangunan dan fasilitas 
pendidikan untuk menilai kelayakan 
fasilitas dalam menunjang kegiatan 
belajar mengajar yang secara langsung 
berpengaruh pada hasil citra positif 
yang diproduksi oleh bagian humas. 

Strategi publikasi yang telah 
dirumuskan pada tahap input menjadi 
dasar utama dalam pelaksanaan 

Wakil 
Kepala 
Humas 

Koordinator 

Anggota 1 Staff Information 
Technology dan media 
sosial producer 

Anggota 2 Staff hubungan 
Eksternal (Dunia 
Usaha & Industri) 
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program humas pada tahap proses. 
Dalam implementasinya, evaluasi 
difokuskan pada sejauh mana publikasi 
media sosial dijalankan sesuai konsep 
yang telah direncanakan sebelumnya, 
baik dari segi konsistensi, kualitas 
konten, maupun kesesuaian dengan 
target audiens. 

Selain itu, proses diseminasi 
media cetak seperti pamflet, brosur, 
dan banner juga menjadi perhatian 
penting, terutama terkait keteraturan 
pelaksanaannya dan efektivitasnya 
dalam mendukung peningkatan citra 
sekolah. Melalui evaluasi proses, dapat 
diketahui apakah strategi publikasi 
yang telah disusun pada tahap input 
benar-benar dioperasionalkan secara 
optimal atau masih terdapat 
kesenjangan antara perencanaan dan 
pelaksanaan di lapangan. Dengan 
demikian, hubungan antara input dan 
proses terlihat jelas, di mana strategi 
yang ditetapkan pada tahap input 
berfungsi sebagai pedoman, sementara 
tahap proses mengevaluasi bagaimana 
strategi tersebut diwujudkan dalam 
praktik nyata. 

Keterbatasan anggaran menjadi 
hambatan utama dalam tahap proses 
pelaksanaan program humas. 
Ketidakpastian dalam penyediaan dana 
menyebabkan beberapa program kerja 
tidak dapat dilaksanakan tepat waktu 
sehingga terjadi penundaan kegiatan 
yang telah direncanakan. Kondisi ini 
berpengaruh langsung terhadap 
kualitas publikasi yang dihasilkan, baik 
publikasi digital maupun media cetak, 

karena humas tidak memiliki dukungan 
finansial yang memadai untuk 
memproduksi materi secara optimal. 
Selain itu, keterbatasan anggaran juga 
menghambat pengadaan maupun 
pembaruan perangkat pendukung 
seperti peralatan dokumentasi, 
perangkat desain, dan fasilitas teknis 
lainnya yang diperlukan untuk 
menunjang efektivitas program humas. 
Akibatnya, implementasi strategi 
publikasi yang telah dirumuskan pada 
tahap input tidak dapat berjalan secara 
maksimal, karena proses 
pelaksanaannya terganggu oleh 
minimnya sumber daya material yang 
tersedia. 
 
Program Strategi humas dalam 
meningkatkan citra positif di SMK 
PGRI 3 Nganjuk ditinjau dari aspek 
product 

Tahap Product dalam model CIPP 
berfokus pada menilai hasil, keluaran, 
serta dampak dari program humas 
yang telah dilaksanakan. Evaluasi pada 
tahap ini melihat sejauh mana strategi 
humas memberikan kontribusi nyata 
terhadap peningkatan citra positif 
sekolah, baik dari hasil jangka pendek, 
capaian program, maupun persepsi 
publik. Penilaian ini dilakukan dengan 
membandingkan tujuan program yang 
ditetapkan pada tahap context, 
ketersediaan dukungan pada tahap 
input, serta implementasi yang terjadi 
pada tahap process. 

Berdasarkan hasil penelitian, 
program humas telah menghasilkan 
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beberapa capaian yang cukup 
signifikan, terutama pada aspek 
publikasi digital. Publikasi melalui 
media sosial sekolah menunjukkan 
peningkatan frekuensi unggahan serta 
tampilan konten yang lebih terstruktur 
dibandingkan sebelumnya. Konten 
yang dipublikasikan, seperti kegiatan 
sekolah, prestasi siswa, inovasi 
pembelajaran, dan kerja sama industri, 
mulai memberikan dampak positif 
terhadap persepsi masyarakat dan 
calon peserta didik. Hal ini terlihat dari 
meningkatnya respons masyarakat 
pada unggahan media sosial sekolah 
serta bertambahnya jangkauan 
informasi yang dapat diakses publik. 
Selain itu, penggunaan fasilitas gedung 
baru untuk kegiatan publikasi dan 
penerimaan tamu eksternal turut 
memperkuat branding sekolah sebagai 
institusi yang modern dan siap 
bersaing. 

Tabel 2.  
Engagement Tiktok Rate (Smeasiang) 

 
Followers 2.10

5 
Notes: 

 Total views from 
last 38 video posts 
are 419,020 views 

 Total likes from 
last 38 posts 
are 9,486 likes 

 Total comments 
from last 38 posts 
are 621 comments 

Engagem
ent, 
Average 
per-post 

354 

Views 
Average 
per-post 

11.0
27 

Like 
Average 
per-post 

250 

Comment
s Average 
per-post 

17  All data based on 
last 38 post 

Engagement 
Rate Average ER 

Highest Engagement 
Post Themes 

16,81% Student 
activity/event 

videos and 
admissions/announc

ement posts (e.g., 
PPDB and school 
event highlights). 

 
Pada sisi lain, produk yang 

dihasilkan dari strategi humas juga 
mencakup peningkatan komunikasi 
dengan dunia usaha dan dunia industri. 
Kehadiran anggota humas yang khusus 
menangani hubungan eksternal 
memungkinkan terjalinnya kerja sama 
yang lebih intensif dengan mitra 
industri. Beberapa kegiatan seperti 
kunjungan industri, kerja sama 
pelatihan, dan pembinaan kompetensi 
siswa menjadi bagian dari output 
positif yang mendukung reputasi 
sekolah sebagai sekolah vokasi yang 
responsif terhadap kebutuhan dunia 
kerja. Capaian tersebut menunjukkan 
bahwa strategi humas tidak hanya 
menghasilkan publikasi, tetapi juga 
memberikan dampak langsung 
terhadap kualitas hubungan eksternal 
sekolah. 

Namun demikian, produk yang 
dihasilkan belum sepenuhnya optimal 
karena adanya hambatan dari aspek 
pendanaan. Ketidakpastian anggaran 
berdampak pada kualitas bahan 
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publikasi cetak yang tidak konsisten 
dan terbatasnya kemampuan humas 
dalam meningkatkan perangkat 
pendukung publikasi. Beberapa 
program promosi yang telah 
direncanakan tidak dapat 
direalisasikan sepenuhnya sehingga 
hasil yang dicapai tidak seragam pada 
setiap periode. Kondisi ini 
menyebabkan beberapa potensi 
pencitraan positif tidak dapat 
dimaksimalkan, terutama pada 
kegiatan yang membutuhkan dana 
tambahan seperti produksi media 
promosi profesional atau dokumentasi 
dengan peralatan berkualitas tinggi. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi 
produk menunjukkan bahwa strategi 
humas yang telah dilaksanakan 
memberikan kontribusi positif 
terhadap citra SMK PGRI 3 Nganjuk, 
khususnya dalam ranah publikasi 
digital dan hubungan industri. Namun, 
dampak program belum mencapai 
tingkat yang maksimal akibat 
keterbatasan anggaran yang 
mempengaruhi konsistensi dan 
kualitas output. Oleh karena itu, 
dukungan pendanaan yang lebih stabil 
diperlukan agar capaian program 
humas dapat berkembang lebih optimal 
sesuai tujuan awal peningkatan citra 
sekolah. 
 
 
 
 
 
 

Pembahasan 
Evaluasi Context: Relevansi Program 
Humas dengan Kebutuhan Citra 
Sekolah 

Evaluasi pada aspek context 
menunjukkan bahwa SMK PGRI 3 
Nganjuk telah memiliki fondasi 
kelembagaan yang kuat melalui 
struktur organisasi humas yang jelas 
dan selaras dengan visi–misi sekolah. 
Dukungan kepala sekolah terhadap 
penguatan identitas fisik dan branding 
digital mempertegas orientasi institusi 
membangun actual image sebagaimana 
dijelaskan oleh Jefkins, (2003). Temuan 
ini sejalan dengan penelitian Astuti et 
al., (2024) yang menegaskan bahwa 
struktur humas yang terlegitimasi dan 
dukungan pimpinan merupakan faktor 
kunci pembentukan citra lembaga 
pendidikan. Namun, kesenjangan 
antara expected image dan current 
image masih terlihat karena 
masyarakat belum sepenuhnya 
memahami peran humas, sebagaimana 
dijelaskan Sandra Oliver dalam kajian 
yang dirangkum oleh Pramungkas, 
(2020). 

Selain itu, penelitian Zahroh, 
(2022) dan Sri et al., (2025) 
menunjukkan bahwa efektivitas humas 
sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
melakukan komunikasi publik yang 
konsisten, berkelanjutan, dan dialogis, 
bukan hanya oleh keberadaan struktur 
formal. Kondisi di lapangan yang 
menunjukkan rendahnya publikasi 
terencana, minimnya dokumentasi 
prestasi, serta kurangnya keterlibatan 
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masyarakat selaras dengan temuan 
tersebut. Penelitian oleh Astuti et al., 
(2024) juga menekankan pentingnya 
strategi humas yang memanfaatkan 
nilai-nilai lokal dan kedekatan 
komunitas agar pesan komunikasi lebih 
mudah diterima publik. 

Dengan demikian, meskipun 
secara kontekstual SMK PGRI 3 
Nganjuk sudah memiliki landasan yang 
tepat untuk pelaksanaan humas, 
efektivitas pembentukan citra yang 
diharapkan tetap membutuhkan 
strategi komunikasi publik yang lebih 
proaktif, terencana, dan berbasis 
partisipasi masyarakat. Hal ini sejalan 
dengan pandangan Doh et al., (2024) 
bahwa komunikasi publik bukan 
sekadar promosi, tetapi proses jangka 
panjang dalam membangun persepsi, 
hubungan emosional, dan kepercayaan 
publik. Integrasi antara kekuatan 
internal sekolah dengan strategi 
komunikasi eksternal yang konsisten 
merupakan kunci agar citra yang 
diharapkan dapat benar-benar 
diterima dan diinternalisasi oleh 
masyarakat. 
Evaluasi Input: Kesiapan SDM, 
Kebijakan, dan Sumber Daya 
Pendukung 

Pada aspek input, penelitian 
menunjukkan bahwa struktur humas di 
SMK PGRI 3 Nganjuk terdiri dari tiga 
personel dengan pembagian tugas yang 
jelas, yaitu koordinator humas, staf 
publikasi digital, dan staf hubungan 
eksternal berbasis kerja sama industri. 
Pembagian ini sejalan dengan prinsip 

strukturisasi fungsi humas 
sebagaimana dijelaskan oleh Juhji et al., 
(2020) bahwa unit humas idealnya 
mencakup fungsi analisis opini publik, 
penyebaran informasi, dan pembinaan 
hubungan eksternal. Efektivitas 
struktur tersebut juga diperkuat oleh 
temuan Hadi et al., (2025) yang 
menegaskan bahwa pembagian kerja 
yang terarah dalam unit humas sangat 
berpengaruh terhadap kelancaran 
komunikasi institusional dan 
peningkatan kualitas hubungan sekolah 
dengan publik. Namun demikian, 
jumlah personel yang terbatas 
menyebabkan beban kerja tidak 
proporsional, terutama pada aspek 
publikasi digital yang membutuhkan 
konsistensi dan kesinambungan dalam 
produksi konten. 

Dari sisi kompetensi, staf humas 
telah menunjukkan kemampuan dalam 
mengelola media sosial, membuat 
konten dasar, serta menjalin 
komunikasi dengan mitra industri. 
Kondisi ini selaras dengan temuan 
Wahyudi et al., (2025) yang 
menyatakan bahwa kompetensi tenaga 
humas merupakan faktor penentu 
dalam membangun citra positif dan 
menjaga kepercayaan masyarakat 
terhadap lembaga pendidikan. Di sisi 
lain, penelitian juga menegaskan bahwa 
ketersediaan fasilitas belajar yang 
memadai, termasuk perangkat digital 
dan akses internet memiliki peran 
strategis dalam menunjang kelancaran 
kegiatan pendidikan dan interaksi 
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kelembagaan di sekolah (Mauliddiyah 
& Wulandari, 2022). 

Sekolah juga menyediakan 
fasilitas pendukung berupa gedung 
modern dan ruang pertemuan baru. 
Penyediaan fasilitas ini sesuai dengan 
pandangan tentang pentingnya sarana 
fisik dalam memperkuat layanan publik 
dan citra lembaga sebagaimana 
dijelaskan oleh Karmilah, (2025), yang 
menekankan bahwa kualitas fasilitas 
fisik menjadi unsur penting dalam 
meningkatkan persepsi publik 
terhadap profesionalisme lembaga. Hal 
ini sejalan dengan temuan penelitian 
yang menunjukkan bahwa fasilitas 
pembelajaran yang memadai menjadi 
faktor penting dalam mendukung 
efektivitas kegiatan sekolah dan 
aktifitas akademik lainnya (Setyorini & 
Wulandari, 2021). 

Namun, hambatan utama muncul 
pada aspek pendanaan. Tidak adanya 
anggaran tetap bagi divisi humas 
menyebabkan berbagai program 
publikasi, dokumentasi, serta 
pengembangan kompetensi tidak dapat 
berjalan optimal. Kondisi ini tidak 
sejalan dengan prinsip manajemen 
POAC yang menekankan bahwa 
pelaksanaan program sangat 
bergantung pada ketersediaan sumber 
daya (Yusuf et al., 2023). Minimnya 
pendanaan humas juga mencerminkan 
temuan yang mengungkap bahwa 
banyak sekolah swasta mengalami 
kesulitan menjalankan fungsi humas 
secara profesional akibat keterbatasan 
anggaran. Selain itu, hasil penelitian 

Farizal et al., (2021) dan Afriani & 
Timan, (2024) menunjukkan bahwa 
keberhasilan publikasi digital, 
efektivitas promosi, serta kualitas 
layanan hubungan eksternal sangat 
dipengaruhi oleh dukungan anggaran 
yang memadai. Oleh karena itu, 
evaluasi input menegaskan bahwa 
meskipun desain struktur humas telah 
baik dan kompetensi dasar staf sudah 
mendukung, keberhasilan 
implementasi strategi humas tetap 
sangat bergantung pada penguatan 
sumber daya manusia dan alokasi 
anggaran yang lebih proporsional agar 
sekolah mampu membangun citra 
positif secara berkelanjutan di era 
digital. 
Evaluasi Process: Pelaksanaan 
Strategi Humas dan Tantangan 
Operasional 

Pada tahap process, pelaksanaan 
program humas di SMK PGRI 3 Nganjuk 
menunjukkan kesesuaian dengan 
rencana kerja yang telah disusun, baik 
melalui aktivitas publikasi digital 
maupun penguatan hubungan 
eksternal dengan mitra industri. 
Peningkatan frekuensi dan kualitas 
konten media sosial mencerminkan 
adanya upaya perbaikan dalam 
memanfaatkan platform digital sebagai 
sarana komunikasi publik, 
sebagaimana direkomendasikan oleh 
Fitzpatrick & Weissman, (2021) melalui 
pendekatan Social Media Analytics 
(SMA) yang menekankan optimalisasi 
pemanfaatan media sosial dalam 
strategi komunikasi organisasi. 
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Temuan ini sejalan dengan studi 
praktik humas pendidikan yang 
menunjukkan bahwa penggunaan 
media sosial secara konsisten 
berkontribusi pada peningkatan 
visibilitas sekolah dan keterlibatan 
publik, sebagaimana ditunjukkan pada 
studi humas sekolah di Probolinggo 
menurut (Wahyudi et al., 2025). 

Secara struktural, pembagian 
tugas antar personel humas seharusnya 
dapat meningkatkan efektivitas 
pelaksanaan kegiatan. Namun, 
penelitian menunjukkan bahwa dalam 
praktik masih terjadi tumpang tindih 
peran dan ketidakseimbangan beban 
kerja, sehingga konsistensi publikasi 
tidak dapat dipertahankan secara 
optimal. Kondisi ini menunjukkan 
lemahnya fungsi organizing dan 
actuating dalam kerangka manajemen 
POAC, yang menurut Yusuf et al., (2023) 
menuntut alokasi sumber daya 
manusia yang proporsional untuk 
menjamin efektivitas implementasi 
program. Meskipun kepala sekolah dan 
koordinator humas telah melakukan 
monitoring bulanan untuk menilai 
capaian program serta merumuskan 
langkah perbaikan, evaluasi ini belum 
didukung oleh standar operasional 
yang konsisten sehingga tindak 
lanjutnya belum menghasilkan 
peningkatan signifikan dalam kinerja 
publikasi. 

Keterbatasan anggaran menjadi 
hambatan terbesar pada tahap proses. 
Tidak adanya alokasi dana tetap 
menyebabkan beberapa kegiatan 

publikasi tidak dapat direalisasikan, 
termasuk produksi media cetak, 
pembaruan perangkat kerja, dan 
pengelolaan konten digital. Hambatan 
pendanaan ini sejalan dengan temuan 
(Syafitri & Wulandari, (2024) yang 
menyatakan bahwa sekolah swasta di 
daerah sering menghadapi kendala 
finansial dalam mengelola komunikasi 
digital secara profesional. Selain itu, 
proses dokumentasi kegiatan yang 
belum terstandar menyebabkan 
banyak aktivitas penting sekolah-
seperti Jumat Bersih, Jumat Berbagi, 
dan kegiatan keagamaan-tidak 
terdokumentasi secara sistematis. 
Padahal, dokumentasi merupakan 
komponen fundamental dalam 
membangun citra dan reputasi 
lembaga, sebagaimana ditekankan 
Divina P et al., (2023) dalam kajiannya 
mengenai pentingnya dokumentasi 
sebagai elemen strategis dalam praktik 
kehumasan sekolah. Dengan demikian, 
evaluasi pada tahap process 
menegaskan bahwa meskipun 
pelaksanaan telah berjalan sesuai 
rencana, efektivitasnya belum optimal 
karena terbatasnya anggaran, 
ketidakseimbangan beban kerja SDM, 
dan belum adanya standar prosedur 
dokumentasi yang konsisten. 
Evaluasi Product: Dampak Strategi 
Humas terhadap Citra Sekolah 

Evaluasi product dilakukan 
dengan menilai capaian program 
humas terhadap tujuan utama, yaitu 
peningkatan citra sekolah. Berdasarkan 



Strategi Manajemen Humas Dalam Meningkatkan Citra Positif Di SMK PGRI 3 Nganjuk 
 
 
  

 

340 | MODELING, Volume 12, Nomor 4, Desember 2025 

 

 

temuan penelitian, terdapat beberapa 
output positif: 

Peningkatan aktivitas 
publikasi digital melalui Instagram, 
Tiktok, dan platform lain. Hal ini 
berdampak pada meningkatnya 
engagement publik dan memperluas 
jangkauan informasi sekolah. 
Berdasarkan Tabel 2. Engagement 
Tiktok Rate (@smeasiang) didapatkan 
hasil perhitungan Engagement Rate 
memalui platform Slice.id Akun TikTok 
SMK PGRI 3 Nganjuk memiliki 2.105 
followers dan engagement rate tinggi 
yaitu 16,81%. Setiap video rata-rata 
mendapat 11.027 views, 250 likes, 17 
komentar, dan 354 total interaksi per 
posting menunjukkan audiens aktif 
utamanya di konten seputar aktivitas 
siswa dan informasi PPDB. Bagian 
notes memperlihatkan performa 
konsisten: dalam 38 video terakhir, 
total views mencapai 419.020, total 
likes sebanyak 9.486, dan total 
komentar sebanyak 621. Ini 
menandakan minat dan interaksi 
audiens yang terjaga, sekaligus menjadi 
modal komunikasi digital yang kuat 
untuk branding sekolah. 

Berdasarkan hasil intepretasi 
tersebut dapat dilihat bahwa peran 
humas khususnya dalam aspek digital 
melalui platform media sosial sangat 
potensial dalam menjangkau 
penyampaian informasi kepada 
Masyarakat. Melalui strategi humas 
dengan membuat konsep publikasi 
media digital terbukti dapat 
meningkatkan Engagement sehingga 

berpengaruh positif terhadap citra 
sekolah. Hal ini dibuktikan dengan 
kenaikan penerimaan peserta didik 
baru pada tahun Pelajaran 2024/2025-
2025/2026. 

Table 3. 
Data Peserta Didik 

 
Program Keahlian 

Teknik Komputer dan Jaringan 
Tahun Pelajaran 2024/2025 
X XI XII Jumlah 

12 18 23 53 
Tahun Pelajaran 2025/2026 
X XI XII Jumlah 
9 11 18 36 

Bisnis Digital 
Tahun Pelajaran 2024/2025 
X XI XII Jumlah 
5 5 16 26 
Tahun Pelajaran 2025/2026 

X XI XII Jumlah 
12 6 5 22 

Manajemen Perkantoran 
Tahun Pelajaran 2024/2025 
X XI XII Jumlah 
7 10 7 24 
Tahun Pelajaran 2025/2026 

X XI XII Jumlah 
9 7 10 26 

Akuntansi 
Tahun Pelajaran 2024/2025 
X XI XII Jumlah 
2 12 9 23 
Tahun Pelajaran 2025/2026 

X XI XII Jumlah 
5 2 12 19 

 
Selain pengaruh strategi media 

sosial, strategi konvensional juga 
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digunakan dengan cara 
menyelenggarakan sosialiasi pada 
sekolah jenjang menengah pertama 
khususnya peserta didik kelas 9, 
sosialisasi pada Masyarakat sekitar 
sekolah, penyebaran informasi kepada 
wali murid dan alumni serta kegiatan 
bakti sosial secara Door to Door. 
Temuan ini konsisten dengan 
penelitian Murtaja & Ien, (2023) yang 
menyatakan bahwa publikasi digital 
mampu meningkatkan visibilitas dan 
citra lembaga Pendidikan. 
 
Penguatan hubungan eksternal 
dengan Dunia Usaha dan Dunia 
Industri  

Strategi humas dalam 
meningkatkan citra positif 
dilaksanakan dengan melalui pihak 
eksternal yaitu dunia industri, selain 
kurikulum wajib tentang praktik kerja 
lapangan oleh peserta didik di dunia 
industri sebagai bentuk penerapan 
hasil belajar pada dunia nyata, Humas 
SMK PGRI 3 Nganjuk 
menyelenggarakan workshop dengan 
mitra dunia industri sebagai bentuk 
bagian dari program SMK Pusat 
Unggulan 2025. Dengan adanya 
kegiatan tersebut dapat meningkatkan 
kompetensi pendidik dan hubungan 
sekolah dengan dunia industri yang 
kemudian diproduksi humas sebagai 
bentuk peningkatan citra positif kepada 
Masyarakat.Hal ini sejalan dengan 
karakteristik sekolah vokasi dan 
memperkuat reputasi sekolah sebagai 
lembaga yang responsif terhadap 

kebutuhan dunia kerja (Spreitzer & 
Hafner, 2023). 
 
Pemanfaatan gedung modern 
sebagai sarana branding sekolah, 
yang memperkuat identitas fisik 
lembaga 

Pemanfaatan gedung modern 
sebagai bagian dari strategi branding 
SMK PGRI 3 Nganjuk menunjukkan 
bahwa sekolah telah menggunakan 
identitas fisik sebagai elemen penting 
dalam membangun citra positif. Dalam 
model evaluasi CIPP, aspek ini 
termasuk pada tahap Product, karena 
mencerminkan hasil nyata dari proses 
pengembangan fasilitas dan 
implementasi program humas. 

Identitas fisik seperti gedung baru 
dan ruang pertemuan modern 
berfungsi sebagai representasi visual 
lembaga, yang turut membentuk 
expected image sebagaimana dijelaskan 
oleh Sandra Oliver dalam Pramungkas, 
(2020). Kehadiran fasilitas fisik yang 
lebih modern memberikan sinyal 
kepada publik bahwa sekolah 
berkembang, profesional, serta 
memiliki komitmen terhadap kualitas 
layanan pendidikan. 

Pemanfaatan gedung modern juga 
mendukung efektivitas publikasi 
digital. Menurut Fitzpatrick & 
Weissman, (2021), visual lingkungan 
yang kuat dapat meningkatkan daya 
tarik dan kualitas konten media sosial. 
Dalam konteks penelitian ini, gedung 
modern menjadi latar yang 
memperkuat dokumentasi kegiatan 
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sekolah, sehingga publikasi terlihat 
lebih profesional dan mampu 
meningkatkan persepsi masyarakat 
terhadap citra sekolah.Secara 
produktif, hasil yang muncul dapat 
dilihat melalui: Output langsung, yaitu 
meningkatnya kualitas dokumentasi 
visual dan kegiatan penerimaan tamu 
eksternal yang lebih representatif. 
Outcome, berupa penguatan persepsi 
publik dan mitra industri terhadap 
profesionalitas sekolah.  

Meski demikian, pemanfaatan 
fasilitas modern ini belum optimal 
karena keterbatasan anggaran dan 
perangkat publikasi yang belum 
memadai. Hal ini menunjukkan bahwa 
produk positif yang dihasilkan masih 
bergantung pada dukungan sumber 
daya lain, terutama pendanaan dan 
perangkat dokumentasi. Dengan 
demikian, pemanfaatan gedung 
modern dapat dikategorikan sebagai 
produk penting dari strategi humas 
yang berkontribusi pada pembentukan 
citra positif sekolah, namun tetap 
memerlukan penguatan dari sisi 
pendanaan dan pengelolaan publikasi 
agar dampaknya lebih maksimal. 

Namun, beberapa tujuan 
produktif belum tercapai maksimal 
akibat keterbatasan anggaran dan 
kurangnya evaluasi terukur terhadap 
dampak publikasi. Dampak 
peningkatan citra sekolah juga belum 
diukur secara kuantitatif melalui survei 
persepsi publik sebagaimana 
direkomendasikan Harrison dalam 
Puspitasari, (2021) mengenai indikator 

evaluasi reputasi. Secara keseluruhan, 
strategi humas telah memberikan 
dampak positif, tetapi output dan 
outcome belum optimal dan masih 
memerlukan penyempurnaan pada 
aspek pendanaan, evaluasi dampak, 
dan profesionalisasi publikasi digital. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
mengkaji strategi manajemen 
hubungan masyarakat di SMK PGRI 3 
Nganjuk serta perannya dalam 
membentuk citra positif sekolah, dapat 
disimpulkan bahwa strategi humas 
telah dijalankan melalui perencanaan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi yang 
berfokus pada publikasi digital, 
penguatan identitas sekolah, serta 
pembangunan relasi eksternal. 
Struktur organisasi humas yang jelas, 
dukungan pimpinan, serta fasilitas fisik 
modern menjadi faktor pendukung 
penting dalam upaya pembentukan 
citra sekolah. Meskipun demikian, 
keterbatasan sumber daya manusia, 
belum stabilnya dukungan anggaran, 
dan belum adanya standar 
dokumentasi yang konsisten masih 
menjadi hambatan dalam optimalisasi 
kinerja humas. 

Secara keseluruhan, strategi 
manajemen humas yang diterapkan 
telah memberikan kontribusi nyata 
terhadap penguatan citra positif 
sekolah melalui meningkatnya 
engagement publikasi digital, semakin 
kuatnya hubungan dengan dunia 
industri, serta penguatan branding 
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melalui fasilitas modern. Namun, 
pengukuran pencapaian citra secara 
kuantitatif masih perlu dikembangkan 
agar perubahan persepsi publik dapat 
diukur secara lebih akurat dan 
berkelanjutan. 
 
Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan 
tersebut, beberapa rekomendasi yang 
dapat ditindaklanjuti adalah: 
a. Context 
Sekolah perlu meningkatkan sosialisasi 
peran humas kepada masyarakat dan 
stakeholder melalui forum dialog, 
publikasi interaktif, serta kegiatan 
komunitas agar pemahaman publik 
terhadap fungsi humas semakin kuat 
dan mendukung pencitraan sekolah. 
b. Input 
Penambahan jumlah staf humas perlu 
dilakukan untuk memastikan distribusi 
tugas yang lebih proporsional. Sekolah 
juga perlu menyelenggarakan pelatihan 
berkala terkait komunikasi digital serta 
meningkatkan fasilitas teknologi 
pendukung publikasi. 
c. Process 
Sekolah perlu mengembangkan sistem 
monitoring dan evaluasi yang lebih 
terstruktur dengan indikator kinerja 
yang jelas. Evaluasi rutin diperlukan 
untuk menilai efektivitas pelaksanaan 
program dan menjadi dasar perbaikan 
berkelanjutan. 
d. Product 
Survei persepsi publik dan pengukuran 
kuantitatif terhadap citra sekolah perlu 
dilakukan secara rutin untuk menilai 

dampak strategi humas secara objektif 
serta mengidentifikasi aspek yang perlu 
diperbaiki. 
 
Implikasi Penelitian 
Inplikasi Teoritis 
1. Penelitian ini memperluas 

penerapan model CIPP pada konteks 
humas sekolah, dengan menegaskan 
bahwa evaluasi tidak hanya 
bergantung pada struktur 
organisasi, tetapi juga dinamika 
komunikasi digital dan pemanfaatan 
fasilitas fisik. 

2. Temuan mendukung teori citra 
(Oliver, Jefkins, Harrison) bahwa 
citra sekolah dibentuk melalui 
sinergi antara identitas visual, 
kualitas layanan, serta pengalaman 
publik terhadap informasi yang 
disampaikan sekolah. 

3. Hasil penelitian memperkuat teori 
mutu pendidikan  (Hoy & Sallis) 
bahwa mutu tidak hanya mencakup 
capaian akademik, tetapi juga 
persepsi publik terhadap layanan 
dan kinerja sekolah. 

Implikasi Praktis 
1. Sekolah perlu memperkuat 

kebijakan humas melalui 
penyediaan anggaran tetap, 
penyusunan SOP publikasi, dan 
pengembangan sistem evaluasi 
kehumasan.  

2. Peningkatan kapasitas SDM humas 
perlu dilakukan melalui pelatihan 
desain grafis, manajemen konten, 
fotografi, dan analisis media sosial.  
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3. Keterlibatan masyarakat perlu 
ditingkatkan melalui forum 
komunikasi publik, open house, dan 
kegiatan pelayanan masyarakat.  

4. Sekolah perlu memperkuat 
dokumentasi dan pengukuran citra 
dengan melakukan survei rutin dan 
analisis performa media sosial 
sebagai dasar pengembangan 
strategi kehumasan.  

5. Penguatan strategi digital secara 
berkelanjutan diperlukan, termasuk 
pembuatan kalender konten dan 
pengembangan storytelling yang 
menonjolkan keunggulan sekolah. 

 
Implikasi untuk Penelitian 
Selanjutnya 
1. Penelitian lanjutan dapat 

menerapkan metode campuran 
(mixed-method) dengan survei 
persepsi publik untuk menghasilkan 
pengukuran citra yang lebih 
komprehensif. 

2. Studi komparatif antar sekolah 
dapat dilakukan untuk melihat 
perbedaan efektivitas humas 
berdasarkan dukungan organisasi.  

3. Penelitian longitudinal diperlukan 
untuk mengevaluasi pengaruh 
strategi digital terhadap citra 
sekolah dalam jangka panjang. 

 
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan sebagai berikut:  
1. Ruang lingkup terbatas pada satu 

sekolah, sehingga hasil penelitian 
tidak dapat digeneralisasi pada 

sekolah lain dengan karakteristik 
berbeda.  

2. Data dominan bersifat kualitatif 
tanpa dukungan pengukuran 
kuantitatif seperti survei citra 
publik, sehingga perubahan persepsi 
masyarakat tidak dapat dihitung 
secara numerik.  

3. Akses terhadap dokumen internal 
tidak sepenuhnya lengkap, sehingga 
analisis beberapa aspek, terutama 
input dan process, banyak 
bergantung pada penjelasan 
informan.  

4. Aktivitas humas tidak berjalan 
konsisten selama penelitian akibat 
keterbatasan anggaran, sehingga 
tidak semua program dapat diamati 
secara menyeluruh. 

5. Evaluasi tidak dilakukan secara 
longitudinal, sehingga penelitian 
belum dapat menggambarkan 
perubahan citra sekolah dalam 
jangka waktu yang panjang. 
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